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Abstrak 
Dalam kaitanya dengan uraian tersebut diatas, seorang guru di samping 
sebagai pengajar, juga harus sebagai pendidik. Dengan demikian, 
disamping membimbing para siswa untuk menguasai sejumlah 
pengetahuan dan keterampilan (mengajar), seyogyanya guru juga 
membimbing siswa-siswanya mengembangkan segenap potensi yang 
ada dalam diri mereka mendidik. Guru yang professional adalah sosok 
guru yang memiliki intelektual, skill, moral dan semangat juang tinggi 
yang disertai dengan kualitas keimanan dan ketaqwaan, serta memiliki 
etos kerja yang kuat yang meliputi disiplin kerja, menghargai waktu, 
berprestasi dan menjadikan profesionalisme sebagai motivasi bagi 
pengembangan dirinya. Sehingga dengan demikian bersama guru dan 
tenaga kerja yang professional yang menjunjung tinggi terhadap nilai-
nilai pendidikan serta sadar akan eksitensinya sebagai firs person dalam 
mengarahkan peserta didik menjadi generasi yang berkualitas. 
 
Kata kunci: AGPAI, profesionalisme guru, PAI 
 
 
 
 
  
A.  Pendahuluan 
Sering dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
perkembangan teknologi dewasa ini yang semakin pesat 
membawa tantangan tersendiri terhadap fenomena kehidupan 
beragama dan menuntut guru pendidikan agama Islam untuk 
dapat berperan dalam menampilkan nilai-nilai agama yang 
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dinamis dan mendorong serta mengarahkan berbagai kemajuan 
juga tantangan zaman yang dihadapinya, sedangkan  di sisi lain 
adanya pengaturan angka kredit bagi jabatan guru menuntut 
adanya kemampuan guru pendidikan agama islam yang lebih 
profesional, berkarya dan berprestasi dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari. Kenyataan lain menunjukan bahwa hasil 
dari penataran guru pendidikan agama Islam yang selama ini 
dilaksanakan perlu dukungan oleh kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kelompok kerja guru (KKG) dan 
musyawarah guru mata pelajaran pendidikan agama islam 
(MGMP PAI) yang terhimpun dalam wadah organisasi Asosiasi 
guru pendidikan agama Islam (AGPAI). 
Kondisi geografis wilayah nusantara, jumlah sekolah dan 
guru pendidikan agama Islam yang cukup banyak, menurut 
sistem komunikasi dan pembinaan profesionalisme  terhadap 
guru pendidikan agama Islam yang lebih efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peningkatan kemampuhan 
profesionalisme guru pendidikan agama Islam memerlukan suatu 
wadah organisasi, antara lain untuk membangun komunikasi, 
informasi, berdiskusi menyalurkan aspirasi dan pembinaan 
diantara sesama guru pendidikan agama Islam yang arah dan 
tujuan serta pedomanya diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar 
(AD) dan anggaran rumah tangga (ART) Asosiasi Guru 
Pendidikan Agama Islam Indonesia (AGPAII).
1
 
Sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus 
diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 
yakni : (1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan 
tenaga kependidikan yang profesional. Demikian diungkapkan 
mantan mentri pendidikan nasional Wardiman Djoyonegoro 
dalam wawancaranya dengan televisi pendidikan Indonesia (TPI) 
tanggal 16 agustus 2004. Dalam pada itu, dikemukakan bahwa 
“hanya 43% guru yang memenuhi syarat “; artinya sebagian besar 
guru (57%) tidak atau belum memenuhi syarat, tidak kompeten, 
dan tidak profesional. Pantas kalau kualitas pendidikan kita jauh 
dari harapan, dan kebutuhan. Padahal dalam kapasitasnya yang 
sangat luas, pendidikan memiliki peran dan berpengaruh positif 
terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan manusia 
dengan berbagai aspek kepribadian.
2
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Di sinilah letak pentingnya peranan seorang guru. 
Sehingga bukan hal yang terlalu berlebihan jika ada penilaian 
bahwa berhasil atau tidaknya proses pendidikan tergantung 
kepada peranan guru. Walaupun peranannya sangat menentukan, 
namun harus disadari bahwasanya guru bukan satu-satunya 
penentu keberhasilan atau kegagalan pembelajaran. Sebab, 
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran dipengaruhi oleh 
beragam faktor yang saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainya. Oleh karena itu, guru harus menghindari sikap merasa 
sebagai pihak yang paling berjasa dan paling menentukan dalam 
keberhasilan pembelajaran.
3
 
Dari latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan 
masalahnya sebagai berikut: Petama, Bagaimana Peranan 
Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) ? Kedua, 
Bagaimana Profesionalisme Guru PAI di Kabupaten Serang ? 
 
B. Pembahasan 
Seiring dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 
perkembangan Teknologi dewasa ini yang semakin pesat akan 
membawa tantangan tersendiri terhadap fenomena kehidupan 
beragama dan menuntut Guru Pendidikan Agama Islam untuk 
dapat berperan dalam menampilkan nilai-nilai agama yang 
dinamis dan mendorong serta mengarahkan berbagai kemajuan 
juga tantangan zaman yang dihadapinya. Sedangkan di sisi lain 
adany` sertifikasi dan pengaturan angka kredit bagi jabatan guru 
menuntut adanya kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam 
yang lebih profesional, berkarya dan berprestasi dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari.  
Kondisi geografis wilayah nusantara, jumlah sekolah dan 
guru Pendidikan Agama Islam yang cukup banyak, menuntut 
sistem komunikasi dan pembinaan profesionalisme terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam yang lebih efeltif dan efisien. Berkaitan 
dengan hal tersebut, peningkatan kemampuan profesionalisme 
guru Pendidikan Agama Islam memerlukan suatu wadah 
organisasi dalam bentuk asosiasi, antara lain untuk membangun 
komunikasi, informasi, berdiskusi menyalurkan aspirasi dan 
pembinaan diantara sesama Guru Pendidikan Agama Islam. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen menekankan bahwa Guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, sertifikat pendidik dan 
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kompetensi yang meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Di 
sisi lain Guru dituntut untuk membentuk organisasi profesi yang 
bersifat independen. 
Atas pertimbangan tersebut, maka dibentuklah organisasi 
profesi di kalangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam bentuk 
asosiasi. Pada bulan Maret 2007, Direktorat Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah (Dit PAIS) Depag RI mengadakan kegiatan 
di sebuah hotel di kawasan Cipayung Bogor. Kegiatan tersebut 
dihadiri oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam mewakili 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) di 
SD, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP-PAI) SMP dan 
SMA/SMK seluruh Indonesia. Salah satu hasil dari kegiatan 
tersebut adalah disepakatinya pembentukan Asosiasi Guru 
Pendidikan Agama Islam Indonesia dan telah terpilih Pengurus 
yang sifatnya sementara. Sementara perangkat organisasi yang 
lainnya seperti AD/ART, Program Kerja belum ada. 
Sehubungan dengan itu, maka program Pengurus hanya 
satu, yakni mengadakan Kongres Nasional untuk menyusun 
AD/ART, Program Kerja dan Pemilihan Pengurus yang definitif. 
Pada tanggal 24 – 26 Agustus 2007 terselenggara Kongres 
Nasional I AGPAII yang dihadiri oleh 110 orang GPAI dari 18 
Provinsi yang meliputi SD, SMP, SMA dan SMK. Pembukaan 
Kongres dilaksanakan di Balai Agung DKI Jakarta, sedangkan 
sidang-sidang dilanjutkan di SLB Pembina Lebak Bulus Jakarta 
Selatan.
4
 
Guru dan dosen yang profesional merupakan faktor 
penentu proses dan luaran pendidikan yang bermutu. Untuk dapat 
menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri 
dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah 
pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun 
terakhir telah terdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara.
5
 
Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan 
kualitatif, guru harus mempunyai ilmu keguruan dan kemampuan 
menerapkan strategi pembelajaran untuk menghantarkan 
siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini pendidikan 
agama misalnya, yaitu terciptanya generasi mukmin yang 
berkepribadian ulu’ albab dan insan kamil. Guru agama tidak 
cukup mentransmisikan pengetahuan agama kepada siswa. Guru 
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agama harus mampu membimbing, merencanakan, memimpin, 
mengasuh, dan menjadi konsultan keagamaan bagi siswanya. 
Artinya, guru agama disamping harus menguasai materi agama, 
ia pun harus menguasai metodologi pembelajaran sebagai syarat 
profesional di bidangnya dan juga bagi pelajaran yang lain.
6
 
 Dengan demikian, pekerjaan professional adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang yang mempunyai 
keahlian dalam bidang tertentu dalam hal ini, menjadi guru 
haruslah professional, seorang guru harus disiplin ilmu, 
keterampilan dalam mengajar, menguasai bahan materi yang akan 
diajarkan,mengetahui psikologis siswa dan sebagainya. Sehingga 
dalam pembelajarannya mencapai hasil yang diinginkan. 
Dengan demikian secara skema dapat dilihat dalam bagan 
sebagai berikut: 
 
 
AGPAI adalah wadah berhimpunya Guru Pendidikan 
Agama Islam diberi nama Asosiasi Guru Pendidikan Agama 
Islam Indonesia (AGPAII).
7
 Yaitu merupakan lembaga yang 
menyalurkan aspirasi dari guru pendidikan agama Islam. 
Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) adalah 
mitra kerja ditpais, sebagai wadah formal, resmi dan terstruktur 
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untuk seluruh GPAI, mulai dari TK, SD, SMP sampai SMA dan 
sedrajat.
8
 
Diperlukan suatu hubungan kerja kesejawatan diantara 
para guru. Kerja sama semacam ini dipandang sangat penting, 
karena dengan kerja sama ini, akan saling mengisi kekurangan 
masing-masing guru. Dengan kerja sama kesejawatan juga terjadi 
proses belajar antar para guru. Artinya, terjadi pentutoran sebaya. 
Antar guru untuk saling memberikan pengetaguan dan 
pengalamanya.
9
 
Sesuai dengan Fungsi dan tujuannya dari Asosiasi Guru 
Pendidikan Agama Islam ialah sebagai berikut : 
a. Fungsi Asosiasi Pendidikan Agama Islam (AGPAI) 
Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) berfungsi 
sebagai forum konsultasi dan komunikasi antara sesama 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan 
kemampuan profesionalismenya; 
b. Tujuan Asosiasi Pendidikan Agama Islam (AGPAI) 
1. Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab 
sebagai Guru Pendidikan Agama Islam yang bertujuan 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah Swt. 
2. Menumbuhkan semangat Guru Pendidikan Agama Islam 
untuk meningkatkan kemampuhanya dalam 
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3. Meningkatkan kemampuan Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam memilih dan menggunakan strategi serta 
metode mengajar yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam 
4. Menampung segala aspirasi dan permasalahan serta 
advokasi yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan tugas serta bertukar 
pikiran/informasi juga mencari jalan penyelesaiannya; 
5. Membantu Guru Pendidikan Agama Islam untuk 
memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan 
dengan kegiatan Pendidikan Agama Islam; 
6. Meningkatkan kegiatan silaturahmi dan tukar informasi 
diantara sesama pengurus, dan anggota asosiasi Guru 
Pendidikan Agama Islam; 
  101 
 
TAZKIYA  
Jurnal  Keislaman, Kemasyarakatan dan  Kebudayaan  
7. Mensosialisasikan berbagai kebijakan pendidikan dari 
Depdiknas dan Depag atau Instansi lain yang terkait 
dengan pendidikan; 
8. Membantu Guru Pendidikan Agama Islam untuk 
bekerjasama dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam di sekolah; 
9. Menambah wawasan tentang berbagai perkembangan 
terbaru keilmuan dan inovasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dewasa ini;
10
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia profesinal diartikan 
dengan (1) bersangkutan dengan profesi; (2) memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankanya; (3) mengharuskan 
adanya pembayaran untuk melakukanya. 
11
  
Profesinalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang mansyaratkan pengetahuan dan keterampilan 
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensyif.
12
 
Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang 
menuntut keahlian. Artinya  suatu pekerjaan atau jabatan yang 
disebut profesi tidak dapat dipegang olah sembarang orang, tetapi 
memerlukan kesiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara 
khusus. 
Profesinalisme adalah suatu paham yang menciptakan 
dilakukanya kegiatan-kegiatan kerja tertentu dalam masyrakat, 
berbekal keahlian yang tinggi dan berdasarkan rasa 
keterpanggilan serta ikrar untuk menerima panggilan tersebut 
dengan semangat pengabdian selalu siap memberikan 
pertolongan kepada sesama yang tengah dirundung kesulitan 
ditengah gelapnya kehidupan. 
13
  
Selain itu juga profesionalisme merupakan kemampuan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan secara serius dan 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Profesionalisme 
membutuhkan keahlian khusus di bidang pekerjaan tertentu.
14
 
Dan biasanya di buktikan keprofesionalismenya dengan 
mendapatkan ijazah atau sertifikat profesi tertentu. 
Melalui perolehan ijazah tersebut diharapkan seorang 
guru sudah memiliki kompetensi dasar dalam melaksanakan 
pekerjaaannya sebagai guru bidang studi tertentu di sekolah. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan professional itu 
sendiri, menurut undang-undang Republik Indonesia No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen sebagai berikut : “Profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran dan kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”.15  
Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi.
16
 Sebagaimana disebutkan 
pada pasal 7 UU 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Profesi 
guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut : 
1. Memiliki, bakat, minat panggilan jiwa, dan idealisme 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; 
3. Memilki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas; 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
bidang tugas; 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan; 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerja; 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat; 
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan 
9. Memilki organisasi profesi mempunyai kewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru.
17
 
Prinsip tersebut tidak boleh berhenti sebatas prinsip, tetapi 
juga harus diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari. 
Wujudnya berupa rasa tanggung jawab sebagai pengelola belajar 
(manager of learning), pengarah belajar (director of learning), 
dan perencanaan masa depan masyarakat (planner of the future 
society). Dengan tanggung jawab ini, pendidik memiliki tiga 
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fungsi, yaitu (1) fungsi instruksional yang bertugas melaksanakan 
pengajaran; (2) fungsi edukasional yang bertugas mendidik 
peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan; dan (3) fungsi 
managerial yang bertugas memimpin dan mengelola proses 
pendidikan.
18
 
Oleh karena itu menjadi guru yang professional ternyata 
bukan pekerjaan yang mudah. Sebab dengan tiga fungsi diatas, 
seorang pendidik, terutama dalam konsep islam dituntut untuk 
memiliki kompetensi yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
tugasnya. Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan 
guru dalam melaksanakan profesi keguruanya. Uraian ini 
menunjukan adanya titik temu antara kompetensi dan 
profesionalisme. Guru yang memiliki kompetensi akan dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional. 
Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut 
melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga memiliki 
pengetahuan dan kemampuan dan kemampuan profesional. 
Dirumuskan 10 ciri suatu profesi yaitu; (1) memiliki signifikansi 
sosial; (2) memiliki keahlian/keterampilan tertentu; (3) 
keahlian/keterampilan diperoleh dengan menggunakan teori dan 
metode ilmiah; (4) didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas; (5) 
diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup 
lama; (6) aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional; (7) 
memiliki kode etik; (8) kebebasan untuk memberikan judgement 
dalam memecahkan masalah dalam lingkungan kerjanya; (9) 
memiliki tanggung jawab profssional  dan otonomi; dan (10) ada 
pengakun dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.
19
 
Jika cirri-ciri profesionalisme tersebut di atas ditunjukan 
untuk profesi  pada umumnya, maka khusus untuk profesi 
seorang guru dalam garis besarnya ada tiga. 
Pertama, seorang guru yang professional harus menguasai 
bidang ilmu pengetahuan yang akan di ajarkan dengan baik. Ia 
benar-benar seorng ahli dalam bidang ilmu yang diajarkan. 
Kedua, seorang guru professional harus memiliki 
kemampunan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya (transfer of knowledge) kepada murid-muridnya 
secara efektif dan efisien. 
Ketiga, seorang guru yang profesional harus berpegang 
teguh kepada kode etik profesional sebagaimana tersebut diatas.
20
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Selain itu juga profesionalisme yang harus dimiliki oleh 
seorang guru diantaranya sebagai berikut : 
1. Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang 
tertentu, dan ketekunan dalam mengikuti perkembangan 
ilmu yang dikuasai juga merupakan cirri profesionalitas. 
2. Kemampuan seseorang dalam ilmu yang dikuasai, 
khususnya yang berguna bagi kepentingan sesama 
3. Ketaatan dalam melaksanakan dan menjunjung tinggi 
etika keilmuan, serta kemampuannya dalam memahami 
dan menghormati nilai-nilai sosial yang berlaku 
dilingkunganya. 
4. Besarnya tanggung jawab terhadap tuhan yang maha esa, 
bangsa, Negara dan masyarakat, keluarga, serta diri 
sendiri atas segala tindakan lanjut dan perilakunya dalam 
mengemban tugas.
21
  
 
Dalam kaitanya dengan uraian tersebut diatas, seorang 
guru di samping sebagai pengajar, juga harus sebagai pendidik. 
Dengan demikian, disamping membimbing para siswa untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan (mengajar), 
seyogyanya guru juga membimbing siswa-siswanya 
mengembangkan segenap potensi yang ada dalam diri mereka 
mendidik.  
Guru yang professional adalah sosok guru yang memiliki 
intelektual, skill, moral dan semangat juang tinggi yang disertai 
dengan kualitas keimanan dan ketaqwaan, serta memiliki etos 
kerja yang kuat yang meliputi disiplin kerja, menghargai waktu, 
berprestasi dan menjadikan profesionalisme sebagai motivasi 
bagi pengembangan dirinya. Sehingga dengan demikian bersama 
guru dan tenaga kerja yang professional yang menjunjung tinggi 
terhadap nilai-nilai pendidikan serta sadar akan eksitensinya 
sebagai firs person dalam mengarahkan peserta didik menjadi 
generasi yang berkualitas.
22
 
Oleh karena itu guru adalah figur seseorang 
pemimpin. Ia adalah sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai 
kekuasaan untuk membentuk dan membangun 
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna 
bagi agama, nusa dan bangsa. 
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C. Kesimpulan 
Sesuai dengan perumusan masalah, dan tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini, maka dapatlah disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil 
penelitian, dapat disimpulakan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan Ho (nul hipotesis) 
diterima. Artinya, karena diperoleh nilai χ2hitung < χ
2
tabel =  
χ2hitung (6,88) < χ
2
tabel 
 
(7,81), maka data yang berupa skor 
yang diperoleh dari angket variabel X (Peranan AGPAI) 
pada sampel penelitian yang berdistribusi  normal. 
2. Profesionalisme Guru (Variabel Y) menghasilkan mean 
61,04 dan median 61,39 serta modus 62,03. Maka setelah 
diujinormalitas dapat disimpulkan bahwa  χ2hitung 
 
3,242 
dan χ2tabel = 7,81. Jadi χ
2
hitung (2,85) < χ
2
tabel 
 
(7,81). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan Ho (nul hipotesis) 
diterima. Artinya, karena diperoleh nilai χ2hitung < χ
2
tabel, 
maka data yang berupa skor yang diperoleh dari angket 
variabel Y (Profesionalisme Guru) pada sampel penelitian 
yang berdistri normal.  
3. Peranan AGPAI dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru, diperoleh harga dari koefisien korelasional sebesar 
(0,56), hal ini menunjukkan pengaruh yang sedang atau 
cukup. Peranan AGPAI variabel X memberikan 
kontribusi  pada variabel Y yaitu Profesionalisme Guru 
sebesar 31,36 % yang ternyata masih terdapat sisa kurang 
lebih 65,19 % yang dipengaruhi oleh faktor lain yang 
dapat meningkatkan Peranan AGPAI dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru.  
 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, pada bagian akhir skripsi 
ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran yaitu: 
1. Hendaknya guru untuk meningkatkan profesionalisme 
kegiatan AGPAI sebagai sarana untuk memecahkan berbagai 
persoalan dalam pembelajaran. 
2. Hendaknya Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam 
melakukan kegiatan-kegiatan yang kontinu seperti workshof, 
seminar, bimbingan terhadap teman sejawat dan lain-lain. 
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3. Hendaknya para guru selalu berfikir kreatif, mau membangun 
budaya tidak puas menggunakan satu metode tertentu saja, 
sehingga disarankan mengambil dari pengalamannya mengajar 
untuk menjadi kreatif guna menemukan dan menciptakan 
model pembelajaran sesuai dengan situasi saat ini dan sesuai 
dengan perkembangan jiwa anak di sekolah. 
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